BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan diatas maka penulis dapat mengauail kesimpulan
antara lain sebagai berikut:

a. Fatwa MUI tahun 2012 tentang vasektomi dan benmgsilrekanalisasi
hukumnya haram Kecuali memenuhi persyargtantama  untuk  tujuan
yang tidak menyalahi syari'atkedua tidak menimbulkan kemandulan
permanen, ketiga ada jaminan dapat dilakukan rekanalisasi yang tdapa
mengembalikan fungsi reproduksi seperti semkdampatidak menimbulkan
bahaya (mudlarat) bagi yang bersangkutan dan yarakhir adalah tidak
dimasukkan ke dalam program dan metode kontrasepstap (permanen).
Jadi pada dasarnya vasektomi hukumnya adalah mataahboleh selama
tidak ada alasan yang bertentangan dengan syaegeti vaektomi dengan
tujuan pemanduln secara permanen.

b. Istinbath al-hukmi ijtima’ ulama komisi fatwa se- Indonesia tahunl120
tentang pengharaman vasektomi dengan merujuk keplaQar'an surat al
An’am ayat 151 yang Dalam ayat ini Allah mengharamk hal yaitu yang
pertama mempersekutukan Allah, yang kedua berbbat pada kedua orang
tua, yang ketiga membunuh anak- anak karena takakinm yang keempat
mendekati perbuatan yang keji, dan yang kelima nuemib jiwa yang
diharamkan Allah kecuali karena sesuatu yang bé&enudian dari al hadits

Hadits ini menyatakan bahwa lbnu Mas'ud r.a menderRasulullah Saw
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melaknat perempuan yang memendekkan rambut dan unaénthto yang
dapat merubah ciptaan Allah. Segala sesuatu yamgbate ciptaan Allah,
maka dilarang oleh agama Islam. Sedandéadah fighiyahyang di gunakan
adalah hokum itu tergantung pada ada tidakitgiayang menyertainya dalam
hal vasetomi MUl menegaskan bahwa hukum vasektdalah boleh selama
tidak adallat yang bertentangan dengan syariat atau membavaharatbagi
pelakunya.

. Peran rekanalisasi sebagai akibat vasektomi dalpayau pembentukan
keluargasakinah mawadah warahmadangat berpengaruh, misalnya dalam
hal kesehatan fisik ibu dan finansial keuangan.eKaradanya vasektomi
resiko tercemarnya asi akibat dari obat-obat KBatldphindari. Serta dengan
memilih KB vasektomi biaya yang di anggarkan unéld&t kontrasepsi bias

dialihkan untuk kebutuhan lainya.

. Saran
Dari hasil pengamatan dan analisis penyusun kiraug bebrapa saran
yang dapat kami rekomendasikan sebagai sumbangamhwk kalangan
akademisi maupun masyarakat secara luas, diantarany
1. Perlu adanya sosialisasi dan pemahaman tentanggtoasedi kalangan
mayarakat , karena selama ini pandangan masyaeakaidap vasektomi
masih sebelah mata, vasektomi di anggap sebagai lwar Kb yang

berbahaya. Padahal realitanya cara terbaik ber KBlah dengan
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vasektomi dengan menimbang resiko dan efek sangshgnding dengan
cara Kb yang lain.

2. Perlu adanya Fatwa-fatwa yang lebih spesifik mermaéntang larangan
vasektomi yang melanggar syariat atau vasektomig ydinaramkan
supaya fatwa tersebut tidak disalah gunakan, nyigalrasektomi bagi
seorang perjaka dengan tujuan yang tidak dibenaramsyariat.

3. Pemerintah diharapkan mempermudah sumber daya mameupun
sarana dan prasarana bagi orang yang ingin melakwdsektomi, karena
selama ini vasektomi hanya bias di laukan di ruset besar dan belum

menjangakau di balai kesehatan desa.

C. Penutup

Dengan mengucap puji syukur alhamdulillah kepadahABwt, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi eshipun penulis telah
berusaha dengan sungguh-sungguh. Namun tentunyah naasnyak
kekurangan dalam skripsi ini baik dalam tulisan mauisinya. Ini semua
tentu saja karena keterbatasan kemampuan yangkiliohgh penulis sendiri.

Penulis berharap kritik dan saran yang membangunpdaa pembaca
demi perbaikan skripsi ini. Semoga apa yang adadalam skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pardgearpada umumnya.

Tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia gangpurna. Hanya
Allah Swt pemilik kesempurnaan dan kebenaran yauatiak Manusia hanya

berusaha, Allah Swt yang menentukan akhiriyallahua’lambi shawab
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